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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan  

Seiteilah dilakukannya inte irveinsi, keidua kliein sudah paham dan sudah bisa 

meimpeirakteikan inte irveinsi yang teilah diajarkan ole ih peineiliti yaitu re ilaksasi otot 

progreisif. Keidua keiluarga sudah rutin minum obat se icara teiratur. Keidua keiluarga 

sudah mampu meilakukan reilaksasi otot progreisif seilama 3 hari seilama 2 seisi. Hasil 

dari teikanan darah Ny.B dari 145/110 mmHg me injadi 120/80 mmHg, te irjadi 

peinurunan rata-rata sistolik seibeisar 2,5 mmHg dan diastolik seibeisar 5 mmHg. Hasil 

dari Ny.W dari 140/100 mmHg meinjadi 110/80 mmHg, teirjadi peinurunan rata-rata 

sistolik seibeisar 5 mmHg dan diastolik se ibeisar 3,3 mmHg. Keidua keiluarga dapat 

meimodifikasi lingkungan dan me imanfaatkan fasilitas ke iseihatan yang ada.  

Maka keisimpulan dari analisa ke idua keiluarga ialah teirdapat peinurunan 

teikanan darah se iteilah dilakukan reilaksasi otot progreisif. Ny.W dapat me inurunkan 

teikanan darah le ibih eifeiktif dari pada Ny. B, be irdasarkan hasil dilapangan Ny.B 

tidak ada dukungan dari anggota ke iluarga keitika suaminya se idang beikeirja, 

seihingga hasilnya kurang optimal kare ina adanya faktor stre issor. Analisa pe ineilitian 

ini, keibeirhasilan yang optimal dapat dipe ingaruhi oleih dukungan keiluarga, tingkat 

streiss dan komitmein dalam dirinya. 

Tingkat keimandirian keiluarga Tn.Ar dan Tn.A se iteilah dilakukan inte irveinsi, 

bahwa keiluarga me ineirima peineiliti meilakukan reilaksasi otot progre isif sampai hari 

teirakhir inteirveinsi. Keidua keiluarga sudah meingeitahui peinyakitnya dan me ingontrol 

peinyakitnya se itiap bulan kei peilayanan keiseihatan. keidua keiluarga rutin me ilakukan 

reilaksasi otot progre isif seisuai waktunya. Keidua keiluarga sudah rutin 

meingkonsumsi obat antihipe irteinsi. Keidua keiluarga sudah mampu me ilaksanakan 

tindakan promotive i teintang peinyakitnya keipada anggota keiluarga lainnya. Tingkat 

keimandirian keiluarga Tn.Ar dan Tn.A beirada di tingkat IV. 
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5.2. Saran 

5.2.1. Bagi Keilmuan 

Hasil studi kasus ini meinjadi beintuk peinanganan hipeirteinsi meilalui inteirveinsi 

unggulan beirupa re ilaksasi otot progreisif dalam asuhan ke ipeirawatan pada ke iluarga 

deingan diagnosa me idis hipeirteinsi, seihingga keimandirian keiluarga dapat 

meiningkatkan. Meiningkatkan dukungan keiluarga dan me impeirtimbangkan tingkat 

streissor juga harus dipe irhatikan seibeilum meilakukan inteirveinsi. Peineiliti 

meinyarankan adanya pe ineilitian lanjutan me ingeinai dukungan keiluarga dan tingkat 

streissor teirhadap hipe irteinsi dalam inteirveinsi reilaksasi otot progreisif. 

5.2.2. Bagi Aplikatif  

5.2.2.1. Peinulis 

Hasil studi kasus ini dapat me iningkatkan peingeitahuan dan peingalaman dalam 

meineirapkan inte irveinsi non farmakologi pada ke iluarga deingan diagnosa me idis 

hipeirteinsi yaitu reilaksasi otot progreisif. Peinulis dapat meimpeirhatikan Tingkat 

streissor dan dukungan dari keiluarga saat meilakukan inteirveinsi. 

5.2.2.2. Puskeismas 

Hasil studi kasus ini dapat me injadi beintuk peinanganan hipe irteinsi pada 

wilayah keirja puskeismas dalam peimbeirian asuhan keipeirawatan ke iluarga 

meinggunakan inteirveinsi reilaksasi otot progreisif pada keiluarga deingan diagnosa 

meidis hipeirteinsi. Beirdasarkan studi kasus ini pe irawat dapat me impeirhatikan dan 

meiningkatkan dukungan ke iluarga seirta suasana tingkat stre issor saat dilakukannya 

inteirveinsi agar hasilnya optimal. 

5.2.2.3. Masyarakat 

Hasil studi kasus ini dapat me injadikan peingeitahuan keipada masyarakat atau 

keiluarga dalam me iningkatkan keimandirian keiluarga dalam me ilakukan peirawatan 

seideirhana meilalui inteirveinsi reilaksasi otot progreisif. Seibeilum dilakukannya 

inteirveinsi keiluarga dapat me impeirhatikan  dukungan keipada anggota keiluarga yang 

sakit seirta meimpeirhatikan tingkat streiss seihingga hasil inteirveinsi teircapai. 

 


